BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kondisi pasar di Kapanewon Minggir Kabupaten Sleman yang memenubhi
syarat adalah Pasar Kebonagung dengan presentase 71% dan yang tidak
memenuhi syarat yaitu Pasar Balangan dengan presentase 65%, Pasar
Semprong dengan presentase 62,5%, dan Pasar Semprong dengan
presentase 54%.

2. Pasar Kebonagung dikategorikan memenuhi syarat tetapi terdapat beberapa
substansi belum memenuhi syarat meliputi kondisi lingkungan pasar masih
terdapat sampah berserakan, kondisi tempat penampungan sampah
semantara (TPS) masih terbuka dan belum terpilah, kondisi toilet belum
diperhatikan kebersihannya, tempat cuci tangan belum dilengkapi dengan
sabun, belum melakukan pengendalian binatang penularan penyakit, serta
ketersediaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) belum mencukupi,
peletakannya tidak ditempat yang mudah dijangkau, dan sudah melewati
tanggal kadaluarsa.

3. Pasar Balangan dikategorikan tidak memenuhi syarat karena kondisi
lingkungan pasar masih terdapat sampah yang berserakan, tempat cuci
tangan belum dilengkapi dengan sabun, belum melakukan pengendalian
binatang penularan penyakit, lorong pasar masih digunakan untuk
berjualan, penyajian dagangan hanya berdasarkan zonasi, tidak ada
pelatinan dalam rangka meningkatkan kebersihan, keamanan, dan

kesehatan pasar bagi pedagang dan pengelola pasar, serta ketersediaan Alat
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Pemadam Api Ringan (APAR) belum mencukupi, peletakannya tidak
ditempat yang mudah dijangkau, dan sudah melewati tanggal kadaluarsa.

. Pasar Semprong dikategorikan tidak memenuhi syarat karena kondisi
tempat penampungan sampah sementara (TPS) masih terbuka dan belum
terpilah, kondisi toilet belum diperhatikan kebersihannya, tempat cuci
tangan belum dilengkapi dengan sabun, tempat parkir masih memanfaatkan
bahu jalan, belum melakukan pengendalian binatang penularan penyakit,
tidak ada pelatihan dalam rangka meningkatkan kebersihan, keamanan, dan
kesehatan pasar bagi pedagang dan pengelola pasar, dan tidak tersedianya
Alat Pemadam Api Ringan (APAR).

. Pasar Sembuhan dikategorikan tidak memenuhi syarat karena kondisi
bangunan pasar tidak terpelihara, kondisi lantai tidak rata, kondisi tempat
penampungan sampah sementara (TPS) masih terbuka dan belum terpilah,
saluran limbah/drainase belum disemen dan ditutup, tidak tersedianya
fasilitas toilet, tempat cuci tangan belum dilengkapi dengan sabun, tempat
parkir masih memanfaatkan bahu jalan, belum melakukan pengendalian
binatang penularan penyakit, tidak ada pelatihan dalam rangka
meningkatkan kebersihan, keamanan, dan kesehatan pasar bagi pedagang
dan pengelola pasar, dan tidak tersedianya Alat Pemadam Api Ringan

(APAR).
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B. Saran

Untuk mewujudkan pasar yang aman, nyaman, dan sehat di Kapanewon

Minggir Kabupaten Sleman, maka perlu melakukan upaya perbaikan terutama

pada item penilaian yang tidak memenuhi persyaratan antara lain :

1. Pasar Kebonagung
Pengelola pasar disarankan untuk menjaga kebersihan lingkungan pasar dan
kebersihan toilet. Memperbaiki tempat penampungan sampah sementara
dan melengkapi tempat cuci tangan dengan sabun. Melakukan pengendalian
binatang penularan penyakit, menyediakan Alat Pemadam Api Ringan
(APAR) dengan jumlah yang cukup dan diletakkan di tempat yang mudah
dijangkau serta diperhatikan tanggal kadaluarsanya, serta melakukan
pemeriksaan kualitas air bersih secara kimia dan biologi secara berkala.

2. Pasar Balangan
Pengelola pasar disarankan untuk menjaga kebersihan lingkungan pasar,
melengkapi tempat cuci tangan dengan sabun, melakukan pengendalian
binatang penularan penyakit, mengadakan pelatihan dalam rangka
meningkatkan kebersihan, keamanan, dan kesehatan pasar bagi pedagang
dan pengelola pasar, menyediakan Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
dengan jumlah yang cukup dan diletakkan di tempat yang mudah dijangkau
serta diperhatikan tanggal kadaluarsanya, serta melakukan pemeriksaan

kualitas air bersih secara kimia dan biologi secara berkala.
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3. Pasar Semprong
Upaya yang dapat dilakukan meliputi menjaga kebersihan toilet, perbaikan
pada tempat penampungan sampah sementara (TPS), melengkapi tempat
cuci tangan dengan sabun, menyediakan tempat parkir yang cukup untuk
kendaraan roda empat, melakukan pengendalian binatang penularan
penyakit, mengadakan pelatihan dalam rangka meningkatkan kebersihan,
keamanan, dan kesehatan pasar bagi pedagang dan pengelola pasar,
menyediakan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dengan jumlah yang
cukup, serta melakukan pemeriksaan kualitas air bersih secara kimia dan
biologi secara berkala.

4. Pasar Sembuhan
Upaya yang dapat dilakukan meliputi memperbaiki tempat penampungan
sampah sementara, memelihara bangunan pasar, melengkapi tempat cuci
tangan dengan sabun, menyediakan fasilitas toilet, menyediakan tempat
parkir yang cukup untuk kendaraan roda empat, melakukan pengendalian
binatang penularan penyakit, mengadakan pelatihan dalam rangka
meningkatkan kebersihan, keamanan, dan kesehatan pasar bagi pedagang
dan pengelola pasar, menyediakan Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
dengan jumlah yang cukup, serta melakukan pemeriksaan kualitas air bersih

secara kimia dan biologi secara berkala

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta



